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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran matematika 

berbasis Google Sites pada materi statistika untuk siswa kelas X SMA yang valid, 

praktis, dan memiliki efek potensial. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Reaserch and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE 

(Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen validasi, angket respon 

siswa, tes, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan pada tahap analyze diperoleh 

bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites dibutuhkan untuk memfasilitasi 

dan memudahkan siswa mempelajari materi ukuran pemusatan data. Pada tahap 

design, dihasilkan rancangan media pembelajaran matematika berbasis Google 

Sites pada materi statistika untuk siswa kelas X SMA. Selanjutnya, pada tahap 

development media pembelajaran dilakukan validasi kepada validator, diperoleh 

persentase penilaian sebesar 91,21% pada kategori sangat valid. Kemudian, 

media pembelajaran dilakukan uji coba small group, diperoleh persentase angket 

respon siswa sebesar 91,11% pada kategori sangat praktis. Setelah itu dilanjutkan 

tahap implementation, media pembelajaran digunakan dalam proses 

pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan yang melibatkan satu kelas. Terakhir, 

pada tahap evaluation dilakukan analisis hasil tes belajar siswa untuk mengukur 

efek potensial media pembelajaran. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

media pembelajaran dinyatakan memiliki efek potensial dengan persentase hasil 

belajar sebesar 93,75% pada kategori sangat baik. Media pembelajaran berbasis 

Google Sites memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa, memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan, dan mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran. 

  

Kata kunci : statistika, Google Sites, media pembelajaran, pengembangan 

 

ABSTRACT 

This study aims to develop a mathematics learning media based on Google Sites 

on statistics material for grade X high school students that is valid, practical, and 

has potential effects. The research method used is Research and Development 

(R&D) with the ADDIE development model (Analyze, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). The data collection techniques used are 

validation instruments, student response questionnaires, tests, and interviews. 

The data analysis technique used is quantitative descriptive analysis. The results 

of the study indicate that at the analyze stage, it was obtained that Google Sites-

based learning media were needed to facilitate and make it easier for students to 

learn the material on data centralization measures. At the design stage, a design 

for Google Sites-based mathematics learning media on statistics material for 

grade X high school students was produced. Furthermore, at the development 

stage, the learning media was validated to the validator, obtaining a percentage 

of 91.21% in the very valid category. Then, the learning media was tested in a 
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small group, obtaining a percentage of student response questionnaires of 91.11% 

in the very practical category. After that, the implementation stage continued, the 

learning media was used in the learning process for three meetings involving one 

class. Finally, in the evaluation stage, student learning test results were analyzed 

to measure the potential effects of the learning media. The data analysis showed 

that the learning media had a potential effect, with 93.75% achieving excellent 

learning outcomes. Google Sites-based learning media had a potential effect on 

student learning outcomes, providing a fun learning experience, and encouraging 

active student participation in learning. 

  

Keywords : statistics, Google Sites, learning media, development 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang diajarkan sejak di 

bangku sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pada pemecahan masalah di berbagai 

aspek kehidupan sangat berkaitan dengan keterampilan seseorang menggunakan 

matematika, oleh sebab itu matematika sangat penting dikuasai dan dipelajari 

dikarenakan memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari (Siswondo & 

Agustina, 2021). Akan tetapi, faktanya di lapangan siswa kurang berminat 

mempelajari matematika terutama pada materi yang disajikan bersifat abstrak, berisi 

banyak rumus seperti materi statistika (Yuman et al., 2023). 

Statistika merupakan salah satu materi matematika yang memiliki banyak rumus 

sehingga sulit untuk diingat dan dipahami oleh siswa dari apa yang dijelaskan oleh 

guru, terutama pada submateri ukuran pemusatan data (Gumilar & Effendi, 2022). 

Dalam pembelajaran ukuran pemusatan data siswa masih mengalami kesulitan, 

seperti: (1) Membedakan jumlah data dan banyak data pada rumus mean (2) Lupa 

mengurutkan terlebih dahulu data dari yang terkecil hingga terbesar sebelum 

menentukan median (3) Dalam menentukan modus suatu kumpulan data bisa saja tidak 

memiliki modus, hanya memiliki satu modus, atau memiliki lebih dari satu modus (4) 

Jika diberi soal yang datanya disajikan dalam bentuk tabel (Satriawan, 2018). Menurut 

Gumilar dan Effendi (2022) perlunya media pembelajaran yang memfasilitasi dan 

memudahkan siswa dalam memahami mean, median, dan modus. 

Media pembelajaran berperan sangat penting dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran, hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang aktif lebih ditekankan 

pada zaman saat ini (Lestari et al., 2024). Media pembelajaran digunakan untuk 

menyederhanakan proses pengajaran, lingkungan belajar menjadi tidak membosankan, 

dan membuat materi ajar lebih jelas, hal ini motivasi belajar siswa dapat meningkat 

dan tujuan pembelajaran jadi tercapai (Maharati et al., 2021).  

Tetapi faktanya di lapangan, di Indonesia masih ada guru-guru yang dalam 

pembelajarannya menggunakan metode ceramah ketika penyampaian materi, tanpa 

melibatkan media pembelajaran dan hanya berpusat pada guru (Harahap et al., 2024; 

Istiqomah et al., 2024; Suhartini & Khaerunnisa, 2025). Hal ini sejalan dengan 

pengalaman peneliti selama mengikuti kegiatan Kampus Mengajar, masih terdapat 

guru yang monoton dalam penyampaian materi hanya terpaku pada buku cetak serta 

tanpa melibatkan media pembelajaran untuk menarik minat siswa dalam belajar, siswa 

lebih cenderung hanya sebagai pendengar apa yang dijelaskan guru tanpa ikut serta 
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aktif dalam proses belajar. Menurut Wijaya, dkk., (2020) teknologi merupakan alat 

yang efisien dan efektif untuk digunakan dalam pengembangan media pembelajaran. 

Pesatnya kemajuan teknologi menyebabkan perkembangan media pembelajaran 

menjadi lebih interaktif, hal ini sangat penting untuk menarik minat dan meningkatkan 

hasil belajar siswa (Agustina & Aziz, 2024). Salah satu aplikasi berbasis teknologi 

yang dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam pembelajaran yaitu Google Sites 

(Adzkiya & Suryaman, 2021), yang mendukung kemampuan siswa dalam belajar 

secara mandiri tanpa terikat ruang dan waktu (Murtado et al., 2023). Google Sites dapat 

digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif dalam mata 

pelajaran matematika (Ubaidi et al., 2023). Google Sites menjadi media pembelajaran 

yang dapat dimanfaatkan dengan bantuan teknologi, menciptakan proses pembelajaran 

menjadi fleksibel dengan berbagai fitur interaktif yang ada pada Google Sites, yang 

pada akhirnya pembelajaran terasa lebih menarik bagi siswa (D. A. Putri et al., 2024). 

Menurut Suryana, et al., (2023) pembelajaran dengan memanfaatkan Google 

Sites dapat memberikan keuntungan bagi siswa dan guru, yaitu: (1) Google Sites 

menjadikan lingkungan belajar lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa (2) 

Materi pembelajaran yang diunggah guru ke dalam Google Sites dapat diunduh oleh 

siswa, sehingga siswa dapat mendukung proses belajar siswa secara fleksibel (3) 

Melalui Google Sites materi pembelajaran yang diberikan dari setiap pertemuan tetap 

tersedia, sehingga dapat akses siswa untuk dibaca kembali dimana saja dan kapan saja 

(4) Siswa dapat melakukan pengumpulan tugas melalui fitur khusus pengumpulan 

tugas yang telah disediakan (5) Google Sites juga mendukung guru dalam 

penyampaian penyampaian pengumuman mengenai tugas dan informasi penting 

lainnya dengan mudah. Sehingga, Google Sites diperlukan dalam proses pembelajaran 

terutama dalam pembelajaran matematika guna menunjang hasil belajar siswa 

(Gumilar & Effendi, 2022). 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini untuk menghasilkan produk 

berupa media pembelajaran matematika berbasis Google Sites pada materi statistika 

untuk siswa kelas X SMA. Media pembelajaran ini dirancang sesuai dengan kurikulum 

Merdeka yang valid, praktis, dan memiliki efek potensial. Materi statistika dipilih 

karena dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, akan tetapi kesulitan sering 

dialami oleh siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini diharapkan memberikan 

konstribusi penyediaan media pembelajaran bagi pendidik dalam penyampaian materi 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, sebagai referensi dalam merancang media 

pembelajaran, dan mendukung penyempurnaan kualitas proses pembelajaran 

disekolah. 

METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian Research and Development 

(R&D). Research and Development adalah pendekatan penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan berupa produk dan dilakukan pengujian tingkat keefektifan 

produk yang dikembangkan (Sugiyono, 2022). Produk yang dihasilkan dalam 

penelitian ini yaitu media pembelajaran matematika berbasis Google Sites pada materi 

statistika untuk siswa kelas X SMA. Dalam penelitian pengembangan ini digunakan 

model pengembangan ADDIE dengan lima tahapan pengembangan terdiri dari 

Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tahapan pada model 

pengembangan ADDIE tersusun secara sistematis, dikarenakan terdapat evaluasi dan 

perbaikan setiap tahapannya untuk memperkecil kesalahan pada produk yang 
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dikembangkan, sehingga produk layak untuk digunakan dalam pembelajaran 

(Marianto et al., 2024). 

Pada tahap Analyze (Analisis), mencakup analisis kebutuhan dan analisis 

kurikulum yang meliputi Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), dan Struktur Isi Kurikulum, Tuntuk digunakan dalam 

perancangan media pembelajaran. 

Tahap Design (Desain), dilakukan menghasilkan rancangan produk awal yang 

menjadi prototype 1 untuk dikembangkan. Rancangan produk dilakukan dengan 

menyesuaikan hasil yang diperoleh pada tahap Analyze. Kegiatan yang dilakukan yaitu 

merancang tampilan media, menentukan warna dan elemen-elemen, mempersiapkan 

presensi, materi, video pembelajaran, forum diskusi, latihan soal, soal evaluasi. Selain 

itu, penyusunan instrumen penelitian berupa penilaian produk yaitu angket validasi 

ahli serta angket respon siswa. 

Tahap Development (Pengembangan), meliputi uji validasi prototype 1 

dilakukan oleh para ahli terdiri 3 validator yaitu 2 dosen dan 1 guru untuk memperoleh 

komentar dan saran penyempurnaan prototype 1 melalui pengisian instrumen penilaian 

validator. Uji coba one to one sebanyak 3 orang siswa terlibat dengan dilakukan 

wawancarai serta memberikan komentar dan saran guna penyempurnaan prototype 1. 

Uji coba small group sebanyak 9 orang siswa terlibat yang dikelompokkan ke dalam 

3 kelompok dengan tingkatan kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang, rendah) 

untuk mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran melalui pengisian angket 

respon siswa. 

Tahap Implementation (Implementasi), dilaksanakan uji coba lapangan (field 

test) dalam proses pembelajaran melibatkan seluruh siswa dalam satu kelas setelah 

media pembelajaran dinyatakan valid serta praktis pada tahap Development. Tahap ini 

setelah selesai media pembelajaran digunakan, dilakukan tes untuk memperoleh hasil 

belajar siswa guna mengukur efek potensial produk media pembelajaran. Tahap 

Evaluation (Evaluasi), dilakukan analisis dari hasil tes pada uji coba lapangan untuk 

mengetahui efek potensial produk berupa media pembelajaran yang dikembangkan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen validasi, 

angket respon siswa, tes, dan wawancara. Pada instrumen validasi meliputi aspek isi, 

konstruksi, dan bahasa sebanyak 22 pernyataan. Angket respon siswa meliputi 

ketersediaan akses, efektivitas waktu, flexibility dan adaptability sebanyak 10 

pernyataan. Tes dilakukan berupa post test untuk siswa setelah penggunaan media 

pembelajaran berbasis google sites dengan level kognitif C1-C6 sebanyak 10 soal 

pilihan ganda. Teknik wawancara yang dilakukan menggunakan pedoman wawancara 

tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah jenis wawancara yang bersifat 

fleksibel dalam pengumpulan data, dimana pedoman yang digunakan terdiri dari garis 

besar pokok permasalahan yang ditanyakan (Halim et al., 2019). 

Analisis data dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 

analisis deskriptif kuantitatif, guna mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan 

efek potensial media pembelajaran matematika berbasis Google Sites yang 

dikembangkan. Analisis instrumen validasi dilakukan untuk menilai kevalidan atau 

kelayakan media pembelajaran dengan mempertimbangkan data instrumen penilaian 

validator serta komentar dan saran yang diperoleh. Kriteria media pembelajaran 

dinyatakan valid dan praktis apabila memperoleh nilai minimal 61% pada kategori 

valid dan praktis (Rukmana et al., 2023; Ulantina et al., 2023). Kemudian, media 
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pembelajaran dinyatakan memiliki efek potensial apabila memperoleh nilai presentase 

hasil belajar minimal 75% pada kategori baik (Hasanah et al., 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa media 

pembelajaran matematika berbasis Google Sites pada materi Statistika dengan fokus 

topik Ukuran Pemusatan Data untuk siswa kelas X SMA. Penelitian pengembangan 

ini mengacu pada model pengembangan ADDIE, terdiri dari lima tahapan yaitu 

Anayze (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi) yang diuraikan sebagai berikut: 

A. Tahap Analyze (Analisis) 

Tahap awal yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian pengembangan 

adalah analisis. Pada analisis kebutuhan diperoleh bahwa pada materi ukuran 

pemusatan data siswa kurang memahami konsep seperti tidak mengurutkan terlebih 

dahulu data dari yang terkecil hingga terbesar sebelum menentukan median, 

menentukan rumus yang tepat jika data disajikan dalam bentuk tabel. Hal ini sejalan 

dengan studi yang dilakukan beberapa penelitian, dalam pembelajaran materi ukuran 

pemusatan data siswa kurang memahami konsep, serta sering melakukan kesalahan 

dalam menentukan rumus yang tepat berdasarkan jenis data yang diberikan ketika 

menyelesaikan soal, baik data tunggal maupun berkelompok (Amalia, 2020; Maulana 

& Riajanto, 2021), sehingga perlunya media pembelajaran yang memfasilitasi dan 

memudahkan siswa dalam pembelajaran (Gumilar & Effendi, 2022).  

Selain itu, metode ceramah masih digunakan oleh guru-guru dalam proses 

pembelajaran, yang dimana guru sebagai pusat pembelajaran dan siswa hanya 

menyimak apa yang dijelaskan. Sejalan dengan hal tersebut, dalam kegiatan belajar 

mengajar masih didominasi penggunaan metode ceramah oleh guru-guru dalam 

penyampaian materi, buku teks sebagai media pembelajaran dan sumber belajar, dan 

hanya berpusat pada guru (Harahap et al., 2024; Istiqomah et al., 2024), terutama 

dalam pembelajaran matematika pada materi ukuran pemusatan data (Seselia & 

Saputro, 2024). Sehingga, perlunya media pembelajaran yang menyesuaikan 

perkembangan zaman dengan memanfaatkan teknolog agar membantu siswa 

memahami materi dengan mudah. Sejalan dengan  Rahmania, dkk., (2023) 

penggunaan media sangat diperlukan terutama pembelajaran matematika, tidak hanya 

sekedar menarik, akan tetapi menyesuaikan kebutuhan belajar siswa dan 

perkembangan zaman yaitu memanfaatkan teknologi, mengingat generasi saat ini 

tidak terlepas dari penggunaan teknologi. 

Kemudian pada analisis kurikulum, capaian pembelajaran di akhir fase E pada 

materi statistika siswa dapat merepresentasikan serta menginterpretasi data dengan 

cara menentukan ukuran pemusatan data. Selanjutnya, pada tujuan pembelajaran siswa 

dapat menentukan ukuran pemusatan (mean, median, modus) dari sekumpulan data 

pada data tunggal dan data kelompok. Pada stuktur dan isi kurikulum merdeka 

dirancang secara fleksibel, yang mengatur proses pembelajaran dengan menyesuaikan 

perkembangan iptek dan kebutuhan siswa untuk mengembangkan kemampuan serta 

kompetensi siswa. Dalam hal ini, guru di berikan kebebasan untuk menentukan proses 

pembelajaran dan perangkat ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

karakteristik siswa. 

B. Tahap Design (Desain) 
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Setelah dilakukan tahap analisis, dilakukan tahap desain dengan tujuan 

melakukan perancangan media pembelajaran berbasis google sites. Struktur rancangan 

media pembelajaran berbasis Google Sites dalam bentuk storyboard, terdiri dari: (1) 

Home (2) Menu Utama (3) Presensi (4) Capaian Pembelajaran (5) Materi 

Pembelajaran (6) Video Pembelajaran (7) Forum Diskusi (8) Latihan Soal (9) Evaluasi 

dan (10) Profile Perancang, yang berfungsi sebagai gambaran untuk pembuatan media 

pembelajaran yang akan dikembangkan. Setelah storyboard selesai dibuat, selanjutnya 

merealisasikan media pembelajaran berbasis Google Sites berdasarkan storyboard 

menjadi prototype 1. Selain itu, pada tahap desain juga dilakukan penyusunan 

instrumen penelitian berupa angket validasi untuk menilai kevalidan media 

pembelajaran dari aspek isi, konstruksi, dan bahasa oleh validator, serta angket respon 

siswa untuk mengukur kepraktisan media pembelajaran oleh siswa. 

C. Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap Development melibatkan uji validasi oleh validator sebanyak 3 orang dan 

uji coba perorangan (one to one) yang terlibat sebanyak 3 orang siswa dengan tingkat 

kemampuan yang berbeda untuk memperoleh komentar dan saran pada prototype 1. 

Beberapa contoh hasil revisi prototype 1 dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Contoh hasil revisi prototype 1 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 
Keterangan: 

Perbaikan definisi mean 

 

  

 
Keterangan: 

Perbaikan variasi penyajian data 

 

Tabel 1 menunjukkan media pembelajaran terdapat beberapa komentar dan 

saran perbaikan pada penyajian materi dan rumus, selain itu terdapat perbaikan 

konteks pada Latihan soal. Kemudian, prototype 1 dilakukan revisi berdasarkan hasil 

yang diperoleh menjadi prototype 2. Selanjutnya, prototype 2 diajukan kembali kepada 

validator untuk dilakukan penilaian guna mengukur tingkat kevalidan media 

pembelajaran. Hasil penilaian dari ketiga validator dapat dilihat pada Gambar 1. 

http://dx.doi.org/10.31851/indiktika.v4i1.6482


Indiktika : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika   Submitted : 23 Juni 2025 
P-ISSN 2655-2752, E-ISSN 2655-2345    Accepted : 18 Desember 2025 
Desember 2025, Volume 8 No. 1 Hal. 101 - 112   Published : 19 Desember 2025 
DOI : 10.31851/indiktika.v8i1.19269 

 

107 

 

 

Gambar 1. Diagram penilaian validator 

Hasil penilaian validator pada Gambar 1 penilaian validator dilakukan 

perhitungan persentase keseluruhan penilaian media pembelajaran yang 

dikembangkan. Hasil perhitungan persentase pernilaian dari ketiga validator dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Persentase keseluruhan penilaian validator 

Validator Aspek Total Persentase Keterangan 

Isi Konstruksi Bahasa 

Validator 1 35 38 16 89 80,91% Valid 

Validator 2 45 43 20 108 98,18% Sangat valid 

Validator 3 41 43 20 104 94,55% Sangat valid 

Skor Diperoleh 121 124 56 301 

91,21% Sangat valid Skor 

Maksimum 

135 135 60 330 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh persentase nilai kevalidan 91,21% berada pada 

interval 81-100% pada kategori sangat valid. Jadi, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran matematika berbasis Google Sites pada materi statistika dinyatakan 

sangat valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran matematika berbasis Google Sites yang telah dinyatakan 

valid, dilanjutkan ke tahap uji coba kelompok kecil (small group) sebanyak 1 kali 

pertemuan yang melibatkan 9 orang siswa terbagi menjadi 3 kelompok dengan 

kemampuan berbeda-beda setiap anggota kelompok yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Uji coba small group bertujuan untuk mengukur kepraktisan media pembelajaran 

melalui pengisian angket respon yang dibagikan kepada siswa serta memperoleh 

komentar dan saran guna penyempurnaan lebih lanjut kualitas media yang 

dikembangkan. Hasil penilaian angket respon yang dilakukan siswa setelah 

menggunakan prototype 2 dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil penilaian angket siswa 

No. Nomor Pernyataan Jumlah Nilai Siswa Jumlah Nilai Maksimal 

1. 1 42 45 

2. 2 41 45 

3. 3 43 45 

4. 4 39 45 

5. 5 41 45 

6. 6 42 45 
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7. 7 42 45 

8. 8 39 45 

9. 9 41 45 

10. 10 40 45 

Jumlah 410 450 

Rata-rata 0,9111 

Persentase 91,11% 
 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh persentase nilai kepraktisan 91,11%, termasuk 

kedalam interval 81-100% yaitu pada kategori sangat praktis. Selain itu, berdasarkan 

hasil komentar dan saran siswa terhadap media pembelajaran yang dikembangkan 

positif, bahwasanya media pembelajaran mudah dan praktis digunakan, serta materi 

yang disajikan mudah dipahami. Jadi, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

matematika berbasis Google Sites pada materi statistika dinyatakan sangat praktis 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah media pembelajaran berbasis 

Google Sites dinyatakan valid dan praktis, kemudian dilanjutkan ke tahap 

implementasi. 
 

D. Tahap Implementation (Implementasi) 

Pada tahap implementasi, media pembelajaran dilakukan uji coba lapangan (field 

test), digunakan dalam proses pembelajaran yang melibatkan satu kelas. Uji coba 

dilakukan kepada siswa kelas X.5 SMA Sriguna Palembang yang terdiri dari 32 orang 

sebanyak 3 kali pertemuan. Garis besar kegiatan uji coba lapangan (field test) yang 

dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Garis besar kegiatan uji coba lapangan (field test) 

Pertemuan Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 

Pertama 25 April 2025 Proses pembelajaran mengenai materi 

ukuran pemusatan data tunggal 

Kedua 29 April 2025 Proses pembelajaran mengenai materi 

ukuran pemusatan data berkelompok 

Ketiga 30 April 2025 Tes hasil belajar 
 

Berdasarkan Tabel 4 pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 25 April 2025 

membahas materi ukuran pemusatan data tunggal. Setelah itu pertemuan kedua 

dilakukan pada tanggal 29 April 2025 membahas materi ukuran pemusatan data 

berkelompok. Kemudian pada pertemuan ketiga pada tanggal 30 April dilakukan tes 

hasil belajar siswa untuk mengukur efek potensial media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

E. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi ini dilakukan analisis berdasarkan hasil belajar siswa yang telah 

diperoleh pada tahap implementasi untuk mengukur efek potensial media 

pembelajaran berbasis Google Sites yang dikembangkan. Media pembelajaran 

berbasis Google Sites dapat dikatakan memiliki efek potensial jika hasil tes siswa 

mencapai ketuntasan hasil belajar berdasarkan KKM yaitu ≥ 75, yang dimana 

persentase hasil perhitungan minimal berada di 75%. Adapun data tes hasil belajar dari 

32 orang siswa yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram skor tes hasil belajar 32 orang siswa 

 

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh total skor seluruh siswa sebesar 300 poin. Data 

yang telah diperoleh pada Gambar 2. dilakukan perhintungan presentase hasil belajar 

siswa sebesar 93,75%, termasuk kedalam interval 90 − 100% yang berada pada 

kategori sangat baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran matematika 

berbasis Google Sites pada materi statistika dinyatakan memiliki efek potensial untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Namun demikian, dalam penelitian ini masih ditemukan bahwa pada indikator 

C6 yaitu soal nomor 9 dan 10, siswa diminta untuk menentukan data tunggal dan data 

berkelompok yang memenuhi syarat nilai tertentu masih mengalami kesulitan. Grafik 

hasil tes belajar siswa dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Grafik hasil tes belajar siswa 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran 

matematika berbasis Google Sites pada materi statistika dinyatakan sangat valid, 

sangat praktis, dan memiliki efek potensial untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Kristanto dan Afifah (2022) dan 

Saputra, et al., (2022).  

Melalui media pembelajaran berbasis Google Sites membuat proses 

pembelajaran dan materi yang disajikan dari awal hingga akhir pertemuan menjadi 

lebih menarik dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Suryana, et al., 

(2023) menjelaskan penggunaan Google Sites sebagai media membuat lingkungan 

pembelajaran dari awal hingga akhir pertemuan menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. Selain itu, menurut Lusiana et al., (2025) Google Sites 

merupakan media yang efektif untuk menyampaikan materi secara interaktif, 

menyajikan informasi dengan lebih terorganisir, serta mendorong partisipasi aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Putri et al., (2023) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis Google Sites 

memudahkan siswa mengulang pembelajaran tanpa terikat waktu dan tempat, 

http://dx.doi.org/10.31851/indiktika.v4i1.6482


Indiktika : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika   Submitted : 23 Juni 2025 
P-ISSN 2655-2752, E-ISSN 2655-2345    Accepted : 18 Desember 2025 
Desember 2025, Volume 8 No. 1 Hal. 101 - 112   Published : 19 Desember 2025 
DOI : 10.31851/indiktika.v8i1.19269 

 

110 

 

memungkinkan siswa untuk menerima informasi dari berbagai sumber, serta 

mendorong peningkatan kemandirian dan keaktifan siswa untuk belajar. 

Meskipun media pembelajaran ini terbukti memiliki efek potensial terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa, masih terdapat kendala terkait hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa siswa masih mengalami kesulitan pada 

indikator menentukan data tunggal dan data berkelompok yang memenuhi syarat nilai 

tertentu. Hal ini disebabkan karena siswa mengalami kesulitan untuk menentukan cara 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan, sejalan dengan pernyatan dari Mediyani 

dan Mahtuum (2020). Kemudian, menurut penelitian yang dilakukan Nanda (2024) 

menyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan karena siswa kurang memahami 

makna soal serta merancang cara penyelesaian permasalahan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang Pengembangan Media 

Pembelajaran Matematika Berbasis Google Sites pada Materi Statistika untuk Siswa 

Kelas X SMA yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa produk hasil 

pengembangan berupa media pembelajaran dinyatakan sangat valid yang diperoleh 

dari hasil penilaian validator dengan persentase sebesar 91,21%. Media pembelajaran 

juga dinyatakan sangat praktis yang diperoleh dari hasil penilaian angket respon siswa 

dengan persentase sebesar 91,11%. Selain itu, media pembelajaran matematika 

berbasis Google Sites dinyatakan memiliki efek potensial yang diperoleh dari tes hasil 

belajar siswa dengan persentase sebesar 93,75% pada kategori sangat baik.  

Produk hasil pengembangan berupa media pembelajaran ini dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran oleh pendidik dalam penyampaian materi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, kemudian dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

pendidik dan peneliti lain dalam merancang media pembelajaran yang lebih baik lagi 

dengan penggunaan aplikasi yang lebih banyak lagi pada Google Sites, dan 

mendukung penyempurnaan kualitas proses pembelajaran dalam pengimplementasian 

kurikulum Merdeka di sekolah. Adapun Google Sites dalam penelitian ini dapat 

diakses pada: https://sites.google.com/view/rumah-ukuran-pemusatan-data. 
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